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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas Layanan (QoS) adalah aspek penting dari setiap infrastruktur jaringan untuk
memastikan komunikasi yang andal dan efisien. Kualitas layanan, terutama pada jaringan
dalam suatu organisasi, penting untuk memastikan akses komunikasi dan pergerakan data
menjadi lebih cepat dan stabil (Rasudin, 2014). Kualitas jaringan internet erat kaitannya dengan
manajemen bandwidth, hal ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap pengguna
mendapatkan akses yang memadai dan layanan yang berkualitas. Ada beberapa pendekatan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan QOS jaringan internet. Penelitian yang dilakukan
oleh (Pamungkas et al., 2021) terkait perbandingan bandwidth management dengan metode
HTB dan PCQ menghasilkan kesimpulan bahwa metode PCQ lebih optimal dibandingkan
metode HTB karena dapat berbagi jaringan secara merata dengan setiap pengguna yang
terhubung.

Per Connection Queue (PCQ) adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengatur
manajemen bandwidth (Dewi et al., 2018). Agar kualitas layanan jaringan di STMIK
AMIKOM Surakarta lebih baik maka perlu adanya manajemen bandwidth sehingga pembagian
jaringan pada masing-masing user memiliki bandwidth yang merata. Menyadari hal tersebut
maka penulis melakukan penelitian terkait dengan “Quality of Service with Queues Per

Connection using the Infrastructure Network topology at STMIK Amikom Surakarta”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, maka permasalahan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Bagaimanakah kualitas jaringan dan pembagian bandwidth yang ada di STMIK

AMIKOM Surakarta



b. Bagaimana metode Per Connection Queue (PCQ) mempengaruhi kualitas jaringan
yang ada di STMIK AMIKOM Surakarta

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi infrastruktur jaringan yang ada di
STMIK Amikom Surakarta, termasuk perangkat keras (switch, router, dll.) dan topologi
jaringan yang digunakan. Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan bahwa kualitas layanan
dalam jaringan STMIK AMIKOM Surakarta akan meningkat, dan pengguna jaringan akan
mendapatkan manfaat yang lebih baik dalam hal akses, kecepatan, dan penggunaan sumber

daya jaringan sehingga dapat membagikan jaringan secara merata.

1.4 Tinjauan Pustaka

Kualitas Layanan (QoS) adalah aspek penting dari setiap infrastruktur jaringan untuk
memastikan komunikasi yang andal dan efisien. Kualitas layanan, terutama pada jaringan
dalam suatu organisasi, penting untuk memastikan akses komunikasi dan pergerakan data yang
lebih cepat dan stabil (Rasudin, 2014). Kualitas jaringan internet erat kaitannya dengan
manajemen bandwidth, hal ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap pengguna
mendapatkan akses yang memadai dan layanan yang berkualitas. Ada beberapa pendekatan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan jaringan internet QOS. Penelitian yang dilakukan
oleh (Pamungkas et al., 2021) terkait perbandingan manajemen bandwidth dengan metode
HTB dan PCQ menghasilkan kesimpulan bahwa metode PCQ lebih optimal daripada metode
HTB karena dapat berbagi jaringan secara merata dengan setiap pengguna yang terhubung. Per
Connection Queue (PCQ) adalah metode yang digunakan untuk mengelola manajemen
bandwidth (Dewi et al., 2018). Agar kualitas layanan jaringan di STMIK AMIKOM Surakarta
menjadi lebih baik, maka perlu adanya manajemen bandwidth agar pembagian jaringan
masing-masing user memiliki bandwidth yang merata. Menyadari hal tersebut, penulis

melakukan penelitian terkait "Kualitas Layanan dengan Antrian Per Koneksi menggunakan



topologi Jaringan Infrastruktur di STMIK AMIKOM Surakarta”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi infrastruktur jaringan yang ada di STMIK AMIKOM Surakarta,
termasuk perangkat keras (switch, router, dll) dan topologi jaringan yang digunakan. Dengan
dilakukannya penelitian ini, diharapkan kualitas layanan di jaringan STMIK AMIKOM
Surakarta akan meningkat, dan pengguna jaringan akan mendapatkan manfaat yang lebih baik
dalam hal akses, kecepatan, dan penggunaan sumber daya jaringan sehingga dapat berbagi

jaringan secara merata.



BAB 2
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis Quality of Service terkait manajemen
badwidth di STMIK AMIKOM Surakarta dengan metode Per Connection Queue (PCQ).

2.1 Quality of Service

QoS adalah singkatan dari quality of service yang digunakan untuk menganalisis kualitas
jaringan internet yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan. Standar QoS yang saat ini
banyak diterapkan adalah TIPHON TR.101329.V2.1.1.1999-06 yang dikeluarkan oleh
perusahaan ETSI (European Telecommunications Standards Institution). QoS adalah
kemampuan jaringan untuk memberikan layanan yang baik dengan menyediakan bandwidth,
pengalamatan, kegelisahan dan penundaan. Parameter QoS mengacu pada kinerja tingkat
kecepatan dan memandu berbagai jenis data dalam komunikasi (Apriyanto et al., 2022).
Berikut ini adalah kategori penilaian analisis QoS yang disajikan pada tabel 1:

Tabel 2. 1 Kategori Penilaian Quality of Service

Nilai Nilai QoS(%) Kategori
3.8-4 95% - 100% Sangat Bagus
3-3.79 75% - 94,75% Bagus

2-2.99 50% - 74,5% Cukup Bagus
1-1.99 25% - 49,75% Kurang Bagus

2.2 Parameter QoS
Parameter QoS adalah throughput, packet loss, delay, jitter atau variasi dalam kedatangan

paket (Utami, 2020). Berikut ini adalah kategori dari masing-masing Parameter QoS :

1. Throughput mengacu pada bandwidth yang diukur pada waktu dan periode yang
digunakan untuk memindahkan file dengan ukuran tertentu (Utami, 2020). Tabel
2.2 menampilkan kategori throughput.

Tabel 2. 2 Nilai dari Throughput

Kategori Throughput (bps) Nilai
Sangat Bagus 100 4
Bagus 75 3
Cukup Bagus 50 2
Kurang Bagus 25 1

2. Packet Loss adalah persentase paket yang hilang atau tidak terkirim selama proses
transmisi data. Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan seperti: sinyal



jaringan yang tidak stabil, kesalahan dari perangkat keras jaringan, dan faktor
lainnya (Saleh et al., 2022). Mengkategorikan kehilangan paket seperti yang
dijelaskan dalam tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Nilai dari Packet Loss

Kategori Packet Loss (%) Nilai
Sangat Bagus 0 4
Bagus 3 3
Cukup Bagus 15 2
Kurang Bagus 25 1

3. Delay atau latency adalah total waktu sebuah paket dikirim oleh pengirim ke
receiver melalui jaringan (Rasudin, 2014). Tabel 5 menampilkan kategori
penundaan.

Tabel 2. 4 Nilai dari Delay
Kategori Delay (ms) Nilai
Sangat Bagus <150 4
Bagus 150 - 300

3
Cukup Bagus 300-450 2
Kurang Bagus >450 1

4. Jitter dapat diartikan sebagai variasi keterlambatan yang disebabkan oleh antrian
panjang dalam pemrosesan data. Antrian pada router dan switch dapat
menyebabkan jitter (Apriyanto et al., 2022). Mengkategorikan jitter seperti yang
ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 2. 5 Nilai dari Jitter

Kategori Jitter (ms) Nilai
Sangat Bagus <150 4
Bagus 150-300 3
Cukup Bagus 300-450 2
Kurang Bagus >450 1

2.3 Per Connection Queue

Per Connection Queue (PCQ) merupakan metode yang dapat diimplementasikan untuk
manajemen bandwidth sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem khususnya di bidang
jaringan. Metode PCQ bekerja dengan membuat aturan antrian pada router sehingga bandwidth
dapat dialokasikan ke semua pengguna secara merata (Smansub et al., 2019). PCQ dapat
diterapkan jika pengaturan bandwidth mengalami kesulitan dalam menentukan bandwidth per

pengguna (Arifin, 2018).



2.4 Alur Penelitian
Metode yang digunakan dalam melakukan analisis Quality of Service terkait pengelolaan
bandwidth di STMIK AMIKOM Surakarta dengan metode Per Connection Queue (PCQ).

Berikut alur penelitian dalam penelitian ini:

Konfigurasi Laptop
dengan Mikrotik RB

v

Konfigurasi Metode
PCQ

v

Capture Paket Data
dengan Wireshark

v

Analisis Quality of Service (Delay,
Throughput, Packet Loss)

v

Kesimpulan

Gambar 2. 1 Alur Penelitian

Berikut ini penjelasan dari alur penelitian :

a. Melakukan konfigurasi Laptop dengan Mikrotik RB

b. Konfigurasi PCQ (Per Connection Queue) untuk melakukan manajemen bandwidth
sehingga setiap user akan mendapatkan alokasi bandwidth yang sama dengan
menentukan upload dan download.

c. Capture data dengan wireshark sebagai data penelitian untuk dilakukan analisis Quality
of Service

d. Melakukan analisis Quality of Service yaitu mengukur beberapa aspek meliputi:
= Throughput, Throughput yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur

dalam bps (bit per second)



= Packet Loss, Packet Loss merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu
kondisi yang menunjukkan jumlah total paket yang hilang dapat terjadi karena
collision dan congestion pada jaringan

= Delay (Latency), Delay (Latency) merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk
menempuh jarak dari asal ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media
fisik, congesti atau juga waktu proses yang lama.

= Jitter atau Variasi Kedatangan Paket, Jitter diakibatkan oleh variasi-variasi dalam
panjang antrian, dalam waktu pengolahan data, dan juga dalam waktu
penghimpunan ulang paket-paket diakhir perjalanan jitter.

e. Melakukan kesimpulan perbandingan sebelum diterapkan metode manajemen
bandwidth PCQ dan sesudah diterapkan. Pengujian dilakukan untuk memastikan

manajemen bandwidth terdistribusi secara merata.



BAB 3

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Desain Topologi Infrastruktur
Berikut ini desain topologi jaringan yang digunakan dalam manajemenen bandwidth

menggunakan metode Per Connection Queue (PCQ) seperti pada gambar 3.

CloJd-PT
Cldudo

AccessPoint-PT ‘-'""'""-n-..., -

Access Point0

/ Laptop-FT

Laptopl

AccessPoint-PT
. PC-PT
Access Point1 PCO

Gambar 3. 1 Desain Topologi

3.2 Manajemen Bandwidth

Setelah melakukan desain topologi kemudian dilakukan skenario manajemen bandwidth
dengan memisahkan bandwidth antara upload dan download. Jadi ketika user menggunakan
jaringan untuk melakukan upload maupun download dan user lain juga melakukan aktifitas
yang sama, maka kedua aktifitas tersebut dapat dilakukan tanpa mengganggu satu sama lain.
Pada tahap manajemen bandwidth akan dilakukan konfigurasi mikrotik RB menggunakan PC



kemudian konfigurasi pada mikrotik untuk pembagian bandwidth menggunakan metode PCQ

setelah itu melakukan pengujian.

A. Konfigurasi Mikrotik Manajemen Bandwidth menggunakan PCQ

Masuk ke konfigurasi PCQ pada Queue Types, untuk mengatur bandwidth
download pada masingmasing client dengan konfigurasi PCQ type
name=pcq_download untuk download kind = pcq, rate= 0, limit = 50, total limit =
2000, tersaji pada gambar 3.2.

Masuk ke konfigurasi PCQ pada Queue Types, untuk mengatur bandwidth upload
pada masingmasing client dengan konfigurasi PCQ type name=pcq_upload untuk
download kind = pcq, rate= 0, limit = 50, total limit = 2000, tersaji pada gambar
3.3.

New Queue Type =] E3 |
Type Name: [pcq_download | OK
Kind: Jpcq ,; Cancel
Rate: [0 | bits/s Apply
Queue Size: |50 KiB
T ; Copy
Total Queue Size: | 2000 KB
o = Remove
Burst Rate: | | v bits/s

Burst Threshold: | |
Burst Time: [00:00:10 ‘
Classffier: || Src. Address |v| Dst. Address
|| Src. Port || Dst. Port

Src. Address Mask: |32
Dst. Address Mask: |32
Src. Address6 Mask: | J?g

Dst. Address6 Mask: 1 28

Gambar 3. 2 Queue Download



New Queus Type

Type Mame: | og_upload

Kind: |pcq

Rate: |1]

Queue Size: |50

Total Queue Size: | 2000

Burst Rate: |

Burst Threshold: |

| oK
" ;| Cancel
| bits/s Apply
:ma o
KiB
Remove
| w hits/s
| -

Burst Time: | 00:00:10

Classifier: [w| Src. Address | | Dst. Address
[] Dst. Port

[] Sre. Port

Src. Address Mask: |32

Dst. Address Mask: |32

Src. Address6 Mask: | 128

Dst. Addressf Mask: |128

Gambar 3. 3 Queue Upload

Berikut ini merupakan tampilan konfigurasi menggunakan metode PCQ tersaji pada

gambar 3.4 dan Gambar 3.5.

Simple Queue <PCQ>

General ‘Ad\ranced Statistics  Traffic  Total Total Statistics

[ ok |
MName: |PCO | | Cancel ‘
Target |192.168.85.0/24 =]+ | Apply ‘
Dst: | | s .
| Disable ‘
Target Upload Target Download | Comment ‘
Max Limit |2M " ¥ | |2M ” + | bits/s | Copy ‘
~ - Burst
| Remove ‘
Burst Limit |unlimited |#| |unlimited | ¥ | bits/s
| Reset Counters ‘
Burst Threshold: | unlimited | ¥ | |unlimited | ¥ |bits/s
_ | Reset All Counters ‘
Burst Time: |ﬂ' | |ﬂ' |s
-w- Time | Taorch ‘
enabled

Gambar 3. 4 Tampilan Konfigurasi Per Connection Queue
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Queue List

Simple Queues ‘ Interface Queues Queue Tree Queue Types
.E .|Z| . . |l’0 Reset Counters Hl’O Reset All Counters |
|Name |Target |Up|oad Max Limit |Download Max L|m|t|PacketMarks |Up|oad |"’
U = PCQ 192.168.88.0/24 2M 2M amikomsolopacket 44 kbps

f
i
i

*| | »

1 item (1 selected) |{} B queued ‘{]' packets queued

Gambar 3. 5 Implementasi PCQ

3.3 Capture Paket Data menggunakan Wireshark

M Wireshark - Capture File Properties - PC MHS (1).pcapng - a X

Details

Last packet:

Elapsed: 00:01:40

Capture

Hardware: Intel(R) Core(TM)2 Quad CPU Q8300 @ 2.50GHz

0s: 32-bit Windows 10 (1903), build 18362

Application: Dumpcap (Wireshark) 3.6.8 (v3.6.8-0-gd25900c51508)

Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit (snaplen)
Ethernet 0(0.0%) nane Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 1175 1175 (100.0%) —

Time span, s 100.835 100.835 —

HAverage pps 11.7 11.7 —

Average packet size, B 85 85 —

Bytes 99474 99474 (100.0%) 0

Average bytes/s 986 986 —

Average bits/s 7891 7891 —

2023-05-29 14:40:16

Capture file comments

Refresh

11

Save Comments Copy To Clipboard Help
Gambar 3. 6 Tampilan Capture Paket Data menggunakan Wireshark



3.4 Hasil Analisis QoS sebelum diimplementasikan metode PCQ

Berdasarkan hasil analisis Quality of Service (QoS), diperoleh penilaian sebagai berikut:
1. Throughput

Tabel 3. 1 Nilai dari Throughput

. Informasi
Lokasi Throughput Nilai Kategori
Access Points 1 43.96 1 Kurang Bagus
Access Points 2 26.83 1  Kurang Bagus
PC 75 3 Bagus
Laptop 44.344 1  Kurang Bagus

2. Packet Loss
Tabel 3. 2 Nilai dari Packet Loss

. Informasi
Lokasi Packet Loss Nilai Kategori
Access Points 1 69.5% 1 Kurang Bagus
Access Points 2 35.6% 1 Kurang Bagus
PC 0% 4 Sangat Bagus
Laptop 3% 3 Bagus
3. Delay
Tabel 3. 3 Nilai dari Delay
. Informasi
Lokasi Delay (ms) Nilai Kategori
Access Points 1 97 4 Sangat Bagus
Access Points 2 169 3 Bagus
PC 995 1  Kurang Bagus
Laptop 495 1  Kurang Bagus
4. Jitter

Tabel 3. 4 Nilai dari Jitter

Informasi

Kategori
Access Points 1 38,72 4 Sangat Bagus

Lokasi Jitter (ms) Nilai

Access Points 2 167 3 Bagus
PC 516 1  Kurang Bagus
Laptop 346 1  Kurang Bagus

12



3.5 Hasil Analisis QoS setelah diimplementasikan metode PCQ
Berdasarkan hasil analisis Quality of Service (QoS), diperoleh penilaian sebagai berikut:

1. Throughput
Tabel 3. 5 Nilai dari Throughput

. Informasi
Lokasi Throughput Nilai Kategori
Access Points 1 84 4  Sangat Bagus
Access Points 2 90,8 4  Sangat Bagus
PC 75 3 Bagus
Laptop 61 2  Cukup Bagus

2. Packet Loss
Tabel 3. 6 Nilai dari Packet Loss

. Informasi
Lokasi Packet Loss Nilai Kategori
Access Points 1 0% 4  Sangat Bagus
Access Points 2 0% 4  Sangat Bagus
PC 0% 4  Sangat Bagus
Laptop ‘ 0% 4  Sangat Bagus
3. Delay
Tabel 3. 7 Nilai dari Delay
. Informasi
Lokasi Delay (ms) Nilai Kategori
Access Points 1 56.6 4  Sangat Bagus
Access Points 2 17,7 4  Sangat Bagus
PC 164,4 3 Bagus
Laptop 544 4 Sangat Bagus
4. Jitter

Tabel 3. 8 Nilai dari Jitter

Informasi
Kategori
Access Points 10,0475 4  Sangat Bagus

Lokasi Jitter (ms) Nilai

Access Points 2 0,074 4  Sangat Bagus
PC 54 4  Sangat Bagus
Laptop 45,9 4  Sangat Bagus

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode PCQ untuk membandingkan
analisis QOS sebelum dan sesudah menerapkan metode PCQ. Berdasarkan penilaian analisis

QOS sebelum menerapkan metode PCQ, terdapat beberapa perbedaan pembagian manajemen

13



bandwidth yang mengakibatkan perbedaan nilai throughput, packet loss, delay dan jitter.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah penelitian menggunakan topologi
infrastruktur sehingga memerlukan access point dalam distribusi jaringan dan melakukan
analisis QOS sebelum dan sesudah metode PCQ diterapkan. Hasil analisis penilaian QOS
sebelum dan sesudah implementasi dimana penerapan metode PCQ mendapat skor 3,75 yang
termasuk dalam kategori sangat baik dan hasil analisis saat metode PCQ tidak diterapkan
adalah 2,06 yang termasuk dalam kategori wajar. Berikut hasil penilaian QoS dapat dilihat pada
tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Hasil Perbandingan Nilai Quality of Service

Per Connection Queue Quality of Service  Deskripsi

Diterapkan 3,75 Sangat Bagus
Tidak diterapkan 2,06 Cukup Bagus

Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen
bandwidth dengan metode PCQ menghasilkan alokasi jaringan yang merata untuk setiap
pengguna. Sebelum metode PCQ diterapkan, hasil analisis penilaian QOS mencapai skor 2,06
yang masuk dalam kategori Cukup Bagus. Setelah menerapkan metode PCQ, hasil analisis
meningkat menjadi 3,75 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Perbandingan sebelum
menerapkan metode PCQ menghasilkan nilai delay, jitter, packet loss. Sedangkan setelah

menerapkan metode PCQ menghasilkan nilai analisis QOS yang lebih baik.
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BAB IV

PENUTUP

Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen
bandwidth dengan metode PCQ menghasilkan alokasi jaringan yang merata untuk setiap
pengguna. Sebelum metode PCQ diterapkan, hasil analisis penilaian QOS mencapai skor 2,06
yang masuk dalam kategori Cukup Bagus. Setelah menerapkan metode PCQ, hasil analisis
meningkat menjadi 3,75 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Perbandingan sebelum
menerapkan metode PCQ menghasilkan nilai delay, jitter, packet loss. Sedangkan setelah

menerapkan metode PCQ menghasilkan nilai analisis QOS yang lebih baik.
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